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abstract 

The decline in mangrove vegetation density and the area of mangrove forests in the coastal 

province of Riau occurred due to the logging of mangrove forests and the conversion of 

mangrove forests into other uses such as industrial estates. This study aims to collect a 

database of mangrove ecosystems which includes the ecological structure of R. apiculata in 

Riau Province. Collecting data of mangrove vegetation condition was done by transect line 

and plot. The line transect was drawn from the reference point (the outer mangrove stand) 

with the direction perpendicular to the coastline to the mainland and made plots according 

to the category. The results showed that the population of R. apiculata was found in large 

numbers at Station 3 (350 ind) and a small/small amount was found at Station 1 (137 ind). 

In addition, Stations 1, 2 and 4 have only one grouping population of R. apiculata based on 

the Bhattacharya method, while Station 3 has two groupings. Furthermore, the highest R. 

apiculata density for tree category was obtained at Station 4 (1433.33 ind/m2), saplings 

category at Station 3 (10488.89 ind/m2) and seedlings category at Station 4 (3666667 

ind/m2). Furthermore the water temperature ranged from 28.3 – 30.7°C, salinity 27.3 – 

31.3, pH 7.3 – 7.9, DO 5.2 – 6.4 and redox potential ranged from 102 – 124 mV. Based on 

the standard criteria and guidelines for determining mangrove damage according to the 

Decree of the Minister of Environment No. 201 of 2004, the population density of R. 

apiculata at the research location is still classified as medium and refers to the Decree of 

the State Minister of Environment No. 51 of 2004 concerning Sea Water Quality Standards 

for Marine Biota, as a whole the range of measured water quality parameters is still within 

tolerance limits for life mangroves. 
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I. Pendahuluan 

Mangrove merupakan sumber bahan organik utama yang menghasilkan serasah 

(Supriyantini et al., 2017), dapat berkembang pada salinitas yang jauh lebih rendah 

(Romanach et al., 2018), beradaptasi dengan akar napas, akar tunjang maupun akar papan 

serta daunnya dapat mengekskresi garam dan propagulnya bersifat vivipar (Parvaresh et 

al., 2010), karakteristik substrat merupakan faktor pembatas pertumbuhannya (Budiasih et 

al., 2015), memainkan peranan penting dalam melindungi kualitas air dan rantai makanan 

trofik di pesisir (Day et al., 1996), hingga berfungsi sebagai daerah asuhan yang bagus 

bagi sejumlah organisme air penting (Janaki-Raman et al., 2007). 
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Menurut Getter et al., (1981) mangrove merupakan ekosistem pesisir yang secara 

berkala tercemar oleh tumpahan minyak, sehingga dapat mempengaruhi distribusi dan 

perpaduan spesiesnya (Proffitt et al., 1995). Hal ini karena ketika minyak tumpah dan 

memasuki ekosistem mangrove, minyak akan membasahi sedimen dan/atau melapisi 

batang mangrove, akar penyangga ataupun pneumatophoranya sehingga menyebabkan 

kematian, penurunan produktivitas dan penyimpangan pertumbuhan (Getter et al., 1985). 

Terlepas dari hal di atas, Provinsi Riau merupakan salah satu daerah penghasil 

minyak terbesar di Indonesia. Salah satu daerah yang berpenghasil minyak di Provinsi 

Riau adalah Kota Dumai. Tiga (3) kawasan industri minyak telah dibangun di Kota Dumai 

yaitu Kawasan Industri Dumai (KID) Pelintung (5084 Ha), KID Lubuk Gaung (2158 Ha) 

dan KID Bukit Kapur Raksa (115 Ha) (BPTPM, 2012). KID Pelintung dan Lubuk Gaung 

merupakan kawasan yang memproduksi minyak Crude Palm Oil (CPO), sedangkan KID 

Bukit Kapur Raksa memproduksi minyak CPO, minyak bumi dan gas. 

Selain itu, ekosistem mangrove Provinsi Riau tersebar di tujuh (7) kabupaten/kotanya 

yaitu Kabupaten Siak, Kabupaten Kepulauan Meranti, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten 

Rokan Hilir, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Inderagiri Hilir dan Kota Dumai. Menurut 

Purnobasuki (2011) hutan mangrove Indonesia banyak terkonsentrasi di lima (5) provinsi 

salah satunya adalah Provinsi Riau, dimana luas hutan mangrove Provinsi Riau pada tahun 

2014 sekitar 3537017 ha (BPS Riau, 2015). 

Informasi mengenai tegakan mangrove di Provinsi Riau secara keseluruhan masih 

sangat kurang. Syahrial et al., (2017) hanya mengkaji regenerasi alami semai Rhizophora 

apiculata di kawasan industri perminyakan dan kawasan non industri Provinsi Riau. Selain 

itu, juga hanya ada beberapa informasi yang menjelaskan keadaan hutan mangrove di 

beberapa kabupaten/kotanya seperti Kota Dumai (Hamidy et al., (2002); YLS dan 

BAPPEKO, (2003); Prianto et al., (2006); Jhonnerie et al., (2007); DISNAKKANLA 

2008) dan Kabupaten Bengkalis (Jhonnerie et al., 2014). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengumpulkan basis data ekosistem mangrove yang meliputi struktur 

ekologi R. apiculata yang berfungsi untuk pengelolaan hutan mangrove di Provinsi Riau 

khususnya di sekitar kawasan industri perminyakan. 

 

II. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2014 di pesisir 

pantai Provinsi Riau (Gambar 1). Stasiun 1 adalah KID Lubuk Gaung yang merupakan 

kawasan industry Crude Palm Oil (CPO), Stasiun 2 adalah KID Bukit Kapur Raksa 

merupakan gabungan kilang minyak Pertamina Refinery Unit II Dumai, Chevron dan 

industri CPO. Sementara Stasiun 3 adalah Pakning merupakan kawasan kilang minyak 

Pertamina RU II Sungai Pakning dan Stasiun 4 adalah Tanjung Medang Rupat Utara 

merupakan kawasan alami mangrove yang tidak ada aktivitas industri sama sekali. 
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2.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan alat rol meter, buku identifikasi mangrove Noor et al., 

(2006), data sheet, kamera, GPS Garmin Montana 650, water quality meter (suhu, DO, 

salinitas, pH), ORP meter Lutron 203 dan alat tulis.  

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

2.3. Pengumpulan Data 

2.3.1. Data Kondisi Populasi Rhizophora apiculata 

Pengukuran populasi R. apiculata dilakukan menggunakan transek garis yang ditarik 

dari titik acuan (tegakan mangrove terluar) dengan arah tegak lurus garis pantai sampai 

kedaratan. Petak-petak contoh dibuat menurut tingkat tegakannya (Bengen, 2004) yaitu 

kategori pohon (10 X 10 m2), kategori anakan (5 X 5 m2) dan kategori semai (1 X 1 m2). 

 

2.3.2. Data Struktur Demografi Populasi Rhizophora apiculata 

Data yang digunakan dalam penentuan struktur demografi populasi R. apiculata 

adalah data diameter batang. Prosedur untuk mendapatkan sebaran demografi populasi R. 

apiculata adalah: (1) menghitung jumlah tegakan populasi R. apiculata di tiap stasiun; (2) 

data diameter batang dikelompokkan ke dalam selang kelas; (3) menentukan banyak kelas, 

dengan menggunakan rumus 1 + 3.3 (log n), dimana n adalah jumlah populasi R. apiculata 

tiap stasiun; (4) menentukan nilai tertinggi dan terendah data diameter batang; (5) data 

tertinggi diameter batang dikurangi nilai terendah untuk mendapatkan nilai rentang kelas; 

(6) nilai rentang kelas dibagi dengan banyaknya kelas untuk memperoleh nilai lebar kelas; 

(7) menjumlahkan data terendah diameter batang (sebagai selang kelas bawah) dengan 

nilai lebar kelas untuk memperoleh selang kelas atas; (8) menentukan nilai frekuensi dan 

(9) mengelompokkan populasi R. apiculata dengan metode Bhattacharya (1967) 

menggunakan software FISAT II versi 1.2.2. 
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2.3.3. Data Kerapatan Populasi Rhizophora apiculata 

Untuk menghitung kerapatan jenis populasi R. apiculata, digunakan metode 

penghitungan yang mengacu pada English et al., (1994) dan Bengen (2004). 

 

2.3.4. Data Kualitas Perairan 

Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu perairan, pH, salinitas dan DO 

menggunakan water quality meter. Sementara Oksidasi Reduksi Potensial (ORP) perairan 

diukur menggunakan ORP Meter Litron 203. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Struktur Demografi Populasi Rhizophora apiculata 

Hasil pengamatan dan pengukuran menunjukkan Stasiun 1, 2 dan 4 hanya terdapat 

satu kelompok populasi R. apiculata, sementara Stasiun 3 terdapat 2 kelompok. Jumlah 

populasi berkisar antara 29 – 321 ind dengan kisaran diameter batang rata-rata 2.19 – 6.23 

cm dan standar deviasinya antara 09.98 – 19.95. Indeks separasinya sebesar 3.83, hanya 

ditemukan di Stasiun 3 kelompok 2 (Tabel 1). Selain itu, kategori tegakan pohon hanya 

ditemukan di Stasiun 3, sedangkan stasiun lainnya tidak ditemukan. Jumlah populasi R. 

apiculata pada Stasiun 3 lebih tinggi (350 individu) bila dibandingkan dengan stasiun lain. 

Hal ini menunjukkan pengelompokkan kategori populasi R. apiculata Stasiun 3 lebih 

beragam. 

Secara keseluruhan distribusi populasi R. apiculata di lokasi penelitian yang 

berdasarkan kategori tingkat tegakan mangrove menurut Bengen (2004) memperlihatkan 

kategori anakan sangat mendominasi pada semua stasiun. Hal ini terlihat dari kisaran rata-

rata diameter batangnya kecil dari 4 cm. 

 

Tabel 1. Pengelompokan populasi R. apiculata menurut metode Bhattacharya (1967) 

Stasiun Kelompok 
Populasi 

(n) 

Diameter 

Batang Rata-

Rata (cm) 

Standar 

Deviasi 

(S.D.) 

Separation 

Index (I) 

1 1 137 2.35 18.28 na 

2 1 146 2.41 17.18 na 

3 
1 321 2.19 11.06 na 

2 029 6.23 09.98 3.83 

4 1 209 3.78 19.95 na 

 

3.2. Kerapatan Populasi Rhizophora apiculata 

Kerapatan jenis R. apiculata untuk setiap stasiunnya bervariasi, dimana untuk 

kategori pohon, kerapatan tertinggi diperoleh pada Stasiun 4 (1433.33 ind/m2). Kemudian 

kerapatan tingkat anakan tertinggi didapatkan pada Stasiun 3 (10488.89 ind/m2), 

sedangkan kerapatan tingkat semai, tertinggi didapatkan pada Stasiun 4 (36666.67 ind/m2) 

(Gambar 2). Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi R. apiculata kategori pohon lebih 

baik di Stasiun 4, sedangkan kondisi baik kategori anakan di Stasiun 3 dan kategori semai 

di Stasiun 4. 
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Tingginya kerapatan pohon dan semai di Stasiun 4 disebabkan oleh kawasan 

mangrovenya masih alami dan tidak terdapat aktivitas industri sama sekali. Ini 

menandakan aktivitas penebangan di Stasiun 4 sangat rendah dan menunjukkan regenerasi 

yang masih baik. Sementara tingginya kerapatan anakan di Stasiun 3 disebabkan oleh 

lokasi ini merupakan area peremajaan mangrove yang dilakukan oleh masyarakat lokal. 

Secara keseluruhan, berdasarkan kriteria baku dan pedoman penentuan kerusakan 

mangrove menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004, 

kerapatan populasi R. apiculata di lokasi penelitian masih tergolong sedang. Hal ini terlihat 

dari kerapatan kategori pohon tertingginya sebesar 1433.33 ind/m2 (Stasiun 4). 

 

 

Gambar 2. Kerapatan populasi R. apiculata pada kawasan industri perminyakan dan 

kawasan non industri 

 

3.3. Karakteristik Parameter Lingkungan 

Hasil pengukuran paramater suhu perairan di semua stasiun berkisar antara 28.3 – 

30.7°C (Tabel 2). Bervariasinya suhu perairan di lokasi penelitian, tidak menyebabkan 

sebagai faktor pembatas bagi kelangsungan hidup mangrove Provinsi Riau. Kolehmainen 

et al., (1974) menyatakan bahwa suhu yang baik untuk mangrove tidak kurang dari 20°C. 

Ulqodry et al., (2010) mendapatkan suhu perairan di habitat mangrove Tanjung Api-api 

Sumatera Selatan berkisar antara 27.6 – 30.4°C. 
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Tabel 2. Karakteristik kondisi lingkungan di lokasi penelitian 

Stasiun 
Suhu 

(0C) 

Salinitas 

(‰) 
pH 

DO 

(ppm) 

Potensial 

Redoks (mV) 

1 28.3 30.0 7.9 5.4 124 

2 30.0 30.3 7.3 5.2 105 

3 30.7 27.3 7.5 5.5 102 

4 30.3 31.3 7.3 6.4 104 

 

Selanjutnya Tabel 2 juga memperlihatkan salinitas di lokasi penelitian berkisar 

antara 27.3 – 31.3‰. Hasil ini lebih kecil dari yang ditetapkan oleh KMNLH (2004) 

tentang baku mutu air laut untuk salinitas mangrove (s/d 34‰). Nontji (2005) menyatakan 

sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah aliran 

sungai, kemudian Bengen (2004) menyatakan bahwa salah satu karakteristik habitat 

mangrove adalah airnya bersalinitas payau (2 – 22‰) hingga asin (~ 38‰). 

pH air laut di lokasi penelitian berkisar antara 7.3 – 7.9 (Tabel 2) dan nilai pH 

keempat stasiun tidak jauh berbeda. Menurut Ulqodry et al., (2010) hal ini disebabkan oleh 

adanya kesetimbangan antara proses penguraian serasah mangrove yang cenderung 

menghasilkan kondisi asam dengan pengaruh kapasitas penyangga (buffer) oleh garam-

garam karbonat dan bikarbonat pada air laut yang lebih bersuasana basa. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu 

Air Laut, pH perairan lokasi penelitian masih mendukung untuk kehidupan organisme (7 – 

8.5). 

Kadar DO di lokasi penelitian berkisar antara 5.2 – 6.4 ppm. Kadar DO yang cukup 

rendah diduga karena adanya pengaruh proses penguraian serasah yang membutuhkan 

oksigen. Menurut Simanjuntak (2012) kadar DO akan menurun seiring dengan semakin 

meningkatnya limbah organik di perairan, dimana oksigen yang ada, dibutuhkan oleh 

bakteri untuk menguraikan zat organik menjadi zat anorganik. Hasil penelitian Fitra et al., 

(2013) di perairan Teluk Bungus mendapatkan nilai DO antara 2.63 – 4.45 ppm lebih 

rendah bila dibandingkan dengan penelitian ini (5.2 – 6.4 ppm). Begitu juga dengan hasil 

penelitian Purba dan Khan (2010) di perairan Dumai (4.80 – 5.70 ppm). Selanjutnya kadar 

DO penelitian ini lebih rendah bila dibandingkan dengan perairan Natuna (6.3 – 7.9 ppm 

dengan rata-rata 7.38 ppm) (Kusumaningtyas et al., 2014). Menurut Affan (2010) kadar 

DO di perairan Indonesia umumnya berkisar antara 4.5 – 7.0 ppm. 

Kemudian Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai potensial redoks di semua stasiun 

berkisar antara 102 – 124 mV. Menurut Rahman et al., (2013) tingginya nilai potensial 

redoks sangat berpengaruh terhadap curah hujan dan pasang surut yang signifikan, 

sedangkan menurunnya nilai potensial redoks disebabkan oleh berikatnya senyawa Fe 

dengan H2S pada kondisi sedimen anaerob yang menghasilkan pirit (FeS2) bersifat toksik 

sehingga akan menganggu pernafasan hewan maupun tumbuhan (Setyono dan Tandjung, 

2002). 

Rendahnya nilai potensial redoks juga dapat diartikan kondisi sedimen perairan 

dalam keadaan tidak tereduksi dan bersifat aerob serta kemungkinan besar tidak bersifat 

toksik, sehingga masih mampu untuk mendukung kehidupan organisme perairan. 
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Kemudian positifnya nilai potensial redoks menunjukkan kondisi lingkungan memiliki 

cukup banyak oksigen terlarut di dalam air, sehingga oksigen bukan merupakan faktor 

pembatas dalam proses metabolisme organismenya. Mintardjo et al., (1985) menyatakan 

bahwa pengukuran potensial redoks yang negatif dikarenakan kondisi lingkungan tersebut 

adalah anaerob, sedangkan potensial redoks yang positif dikarenakan kondisi lingkungan 

aerob (terdapat oksigen) yang digunakan untuk proses dekomposisi (Hasanah et al., 2013). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 

Tentang Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut, secara keseluruhan kisaran parameter 

kualitas air yang diukur di kawasan industri perminyakan dan kawasan non industri masih 

dalam batasan toleransi bagi kehidupan mangrove Provinsi Riau. 

 

IV. Kesimpulan 

Distribusi populasi R. apiculata di lokasi penelitian didominasi oleh kategori anakan 

dengan kerapatan populasinya tergolong sedang dan kisaran parameter kualitas perairan 

yang diukur secara keseluruhannya juga masih dalam batasan toleransi untuk kehidupan 

mangrove Provinsi Riau. 
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